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Rice husk ash is a pozzolan material which can be used as an additive in the manufacture of 

concrete, so that it potentially reduces the amount of cement in the material. This research 

aimed to determine the effect of rice husk ash addition on quality of brick making. The 

composition of rice husk ash added to the material was 10, 20, and 30% of the weight of 

cement used. Quality analysis was conducted on compressive strength, water absorption. 
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1. PENDAHULUAN 

Sekam padi banyak ditemukan di 

negara-negara penghasil padi seperti 

Indonesia, Malaysia, Thailand dll. Abu 

sekam padi diperoleh dari pembakaran 

kulit padi. Warna abu sekam padi dari 

putih keabu-abuan sampai hitam, warna ini 

tergantung dari sumber sekam padi dan 

suhu pembakaran. Jumlah sekam padi 

yang dihasilkan sekitar 20%-33% dari 

berat padi dan tiap tahunnya dihasilkan 

sekitar 137 juta ton (Lim dkk, 2012). Abu 

sekam padi dapat digunakan sebagai bahan 

penganti semen yaitu bahan tambah untuk 

konstruksi dengan tujuan meningkatkan 

nilai tambah dalam pembuatan batako 

yang mempunyai sifat-sifat yang lebih 

bagus (Xu dkk, 2012). Produksi bahan 

semen dari abu sekam padi sudah 

direkomendasikan untuk negara-negara 

berkembang karena hal ini dapat 

mengurangi masalah yang diakibatkan 

oleh sekam padi sebagai bahan sisa dari 

lahan pertanian (Ajiwe dkk, 2000).  

Sekam padi merupakan bahan 

berlignoselulosa seperti biomassa lainnya 

namun mengandung silika yang tinggi. 

Kandungan kimia sekam padi terdiri atas 

50 % selulosa, 25 – 30 % lignin, dan 15 – 

20 % silika (Ismail dan Waliuddin, 1996). 

Sekam padi saat ini telah dikembangkan 

sebagai bahan baku untuk menghasilkan 

abu yang dikenal di dunia sebagai RHA 

(Rice Husk Ask). Abu sekam padi yang 

dihasilkan dari pembakaran sekam padi 

pada suhu 400-500 
o
C akan menjadi silika 

amorphous dan pada suhu lebih besar dari 

1.000 
o
C akan menjadi silika kristalin. 

Silika amorphous yang dihasilkan 

dari abu sekam padi diduga sebagai 

sumber penting untuk menghasilkan 

silikon murni, karbid silikon, dan tepung 

nitrid silikon (Katsuki dkk, 2005). 

Konversi sekam padi menjadi abu silika 

setelah mengalami proses karbonisasi juga 

merupakan sumber pozzolan potensil 

sebagai SCM (Supplementary 

Cementitious Material). Abu sekam padi 

memiliki aktivitas pozzolanic yang sangat 

tinggi sehingga lebih unggul dari SCM 

lainnya seperti fly ash, slag, dan silica 

fume.  

Penggunaan abu sekam padi dengan 

kombinasi campuran yang sesuai pada 

semen akan menghasilkan semen yang 

lebih baik (Singh dkk, 2002). Abu sekam 

padi telah digunakan sebagai bahan 

pozzolan reaktif yang sangat tinggi untuk 

meningkatkan mikrostruktur pada daerah 

transisi interfase antara pasta semen dan 
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agregat beton yang memiliki kekuatan 

tinggi. Penggunaan abu sekam padi pada 

komposit semen dapat memberikan 

beberapa keuntungan seperti 

meningkatkan kekuatan dan ketahanan, 

mengurangi biaya bahan, mengurangi 

dampak lingkungan limbah bahan, dan 

mengurangi emisi karbon dioksida (Bui 

dkk, 2005). 

Batako juga merupakan bahan 

bangunan yang masih sangat penting 

dalam suatu pekerjaan konstruksi. 

Perkembangan sains dan teknologi yang 

berkelanjutan membuat permintaan dan 

kebutuhan batako semakin meningkat 

(Yang, 2018). Berdasarkan uraian diatas, 

maka penelitian ini akan mempelajari 

pemanfaatan abu sekam padi dengan 

menggantikan sebagian penggunaan semen 

untuk pembuatan batako. 
 

2. METODOLIGI PENELITIAN 

2.1  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini berupa berupa pengaduk bahan, 

timbangan, gelas ukur, cetakan batako 20 x 

10 x 8 cm, penggaris, kolam air, oven, dan 

alat uji kuat tekan. 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini berupa Abu Sekam Padi, 

Agregat Pasir, Semen, dan Air. 

 

2.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. Dimulai dari persiapan 

alat dan bahan kemudian dilakukan 

pengujian kuat tekan dan penyerapan air. 

 

Komposisi Abu Sekam Padi

Agregat Pasir

Semen

Air

Cetak
Penyerapan 

Air
Uji Kuat Tekan

Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Abu Sekam Padi 

Abu sekam padi merupakan bahan 

tambahan dalam campuran bahan 

pembuatan batako. Kandungan unsur 

mineral seperti silika (SiO2) di dalamnya 

diketahui memiliki aktivitas pozzolanic 

yang baik. Pozzolan adalah sejenis bahan 

yang mengandung silika dan alumina yang 

tidak mempunyai sifat penyemenan, tetapi 

akan bereaksi dengan kalsium hidroksida 

(CH) pada suhu ruang dan membentuk 

senyawa-senyawa yang mempunyai sifat-

sifat semen (Mulyono 2004). Perbedaan 

reaksi hidrasi pada semen dan bahan 

pozzolan adalah sebagai berikut (Dabai 

dkk. 2009): 

 

Semen Portland 

2(3CaO.SiO2) + 6H2O → 

3CaO.2SiO2.3H2O + 3Ca(OH)2 

 

Material Pozzolan 

2SiO2 + 3Ca(OH)2 → 

3CaO.2SiO2.3H2O 

 

Kecepatan reaksi yang terjadi antara 

bahan pozzolan dengan kalsium hidroksida 

cenderung lebih lambat dibandingkan 

dengan reaksi hidrasi pada semen. Oleh 

sebab itu, pengaruh penambahan bahan 

pozzolan ini lebih kepada kekuatan akhir 

batako. Pengujian kadar silika pada abu 

sekam padi menggunakan metode 

pengasaman dengan asam klorida (HCl). 

Hasil pengujian terhadap kandungan kimia 

dalam abu sekam padi ditunjukkan pada 

Tabel 3.1 
 

Tabel 3.1 Kandungan Kimia Abu Sekam 

Padi 

Komponen Jumlah (%) 

SiO2 87,85 

K2O 0,93 

Al2O3 0,11 

Fe2O3 0,26 

CaO 0,52 

MgO 0,14 

Hilang Pijar 9,95 
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Berdasarkan Tabel 3.1, hasil 

pengujian menunjukkan kandungan silika 

pada abu sekam padi cukup tinggi 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pozzolan. Silika yang terdapat dalam abu 

sekam padi ini nantinya akan bereaksi 

dengan senyawa CH dan membentuk CSH 

sekunder. Senyawa CSH merupakan gel 

kaku yang tersusun oleh partikel-partikel 

sangat kecil dengan susunan lapisan yang 

cenderung membentuk formasi agregat 

yang akan memberikan kekuatan pada 

semen (Bakri 2008). 

Senyawa CSH inilah yang berperan 

dalam memberikan kekuatan pada batako 

sehingga dengan adanya penambahan 

bahan pozzolan akan mempengaruhi 

kekuatan akhir batako. Menurut Nugraha 

(1989), senyawa kalsium silikat hidrat 

(CSH) yang terbentuk akan mengisi pori-

pori dalam struktur batako dan mengurangi 

porositas batako tersebut sehingga dapat 

meningkatkan kekuatan pada batako. 
 

4.  KESIMPULAN 

dapat disimpulkan bahwa abu sekam 

padi untuk campuran bahan baku 

pembuatan batako merupakan salah satu 

alternatif karena abu sekam mengadung 

SiO2/pozzolan yang baik untuk 

menggantikan sebagian penggunaan semen 

untuk material kontruksi bangunan pasang 

dinding. 
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